PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KINERJA PESERTA
DIDIK PADA PRAKTIKUM KENAIKAN TITIK DIDIH
DAN PENURUNAN TITIK BEKU LARUTAN

( Skripsi)

Oleh
NUR HASANAH

FAKULTASKEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITASLAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2016



ABSTRAK
PENGEMBANGAN INSTRUMEN ASESMEN KINERJA PESERTA DIDIK
PADA PRAKTIKUM KENAIKAN TITIK DIDIH DAN
PENURUNAN TITIK BEKU LARUTAN
Oleh

NUR HASANAH

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan pendidik kimia yang merasa ke-
sulitan dalam menilai kinerja pesertadidik pada saat kegiatan praktikum. Pene-
litian ini bertujuan mengembangakan instrumen asesmen kinerja peserta didik
pada praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan yang mudah
dipahami, mudah diterapkan oleh pendidik kimia dan sesuai dengan kompetens
dasar keterampilan (KD-4) kelas X11 1PA, mendeskripsikan karakteristik dan
tanggapan pendidik kimiaterhadap instrumen asesmen kinerja. Metode yang di-
gunakan adalah penelitian dan pengembangan (R&D). Karakteristik instrumen
asesmen kinerja berdasarkan tanggapan pendidik kimia adalah memiliki tingkat
keterbacaan 93,75%, tingkat konstruksi 96,875% dan tingkat keterpakaian produk
87,5% yang masing-masing termasuk dalam kategori sangat baik. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan
memiliki kriteria yang sangat baik.

Kata kunci: instrumen asesmen kinerja praktikum, pengembangan, kenaikan titik
didih dan penurunan titik beku larutan
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Daam rangka pel aksanaan proses pembelgaran yang efektif dan efisien, setiap
satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembel gjaran, pelaksanaan pro-
ses pembel gjaran, penilaian hasil pembelgaran, dan pengawasan proses pembel -
garan (Tim Penyusun, 2013a). Penilaian hasil pembelgjaran oleh pendidik pen-
ting dilakukan karena untuk memantau proses, kemajuan belgar, dan perbaikan
hasil belgar peserta didik secara berkesinambungan (Tim Penyusun, 2014a).
Pembelgjaran yang efektif, efesien dan produktif tidak mungkin terlaksana tanpa

adanya asesmen yang baik (Stiggins dalam Sudrgjat dkk., 2011).

Asesmen diartikan sebagai suatu kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belgar pesertadidik yang diperoleh melalui penerapan program
pengagjaran (Sudaryono, 2012). Asesmen yang dilakukan terhadap peserta didik
dapat digunakan sebagai bukti yang patut dipertimbangkan dalam pelaksanaan
evaluasi pembelgaran, dimana selain menilai peserta didik, asesmen juga diguna-
kan dalam menila sistem pengajarannya (Hamalik, 2001). Asesmen yang diguna-
kan dalam penilaian proses pembel g aran mencakup penilaian sikap, pengetahuan,
dan keterampilan. Pada kompetens keterampilan dilakukan dengan mengguna-

kan asesmen kinerja (performance assessment) yang dilaksanakan dengan cara



mengamati kegiatan peserta didik dalam melakukan sesuatu (Tim Penyusun,

20143)

Asesmen kinerja dianggap sebagai salah satu bentuk penilaian yang melihat kom-
petens peserta didik tidak hanya dari segi kognitif sgja, akan tetapi juga dilihat
dari sudut pandang psikomotorik pesertadidik (Ardli dkk., 2012). Asesmen ki-
nerja penting dilakukan, karena dapat memotivasi pesertadidik untuk mendemon-
strasikan suatu proses yang dapat diobservas secaralangsung (Wulan, 2013).
Selain itu, asesmen kinerja digunakan untuk menilai sikap dan kemampuan peserta didik
yang ditunjukkan melalui perbuatan. Oleh karenaitu, asesmen kinerja sangat cocok
untuk menila pencapaian kompetensi yang menuntut peserta didik untuk melakukan
tugas tertentu seperti praktikum. Dalam pelaksanaanya, asesmen kinerja dilakukan

menggunakan instrumen penilaian atau instrumen asesmen kinerja.

Pada pembuatan instrumen asesmen kinerja, pendidik harus menyesuaikan in-
strumen tersebut dengan materi yang disampaikan serta sesuai dengan kondisi
pada proses pembel g aran agar dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pembel g aran, sehingga kompetensi kelulusan dapat tercapai (Uno dan Koni
2012). Instrumen asesmen kinerja yang digunakan dalam mengukur kemampuan
peserta didik pada suatu indikator harus dilengkapi dengan rubrik (Susila, 2012).
Rubrik tersebut berfungsi sebaga standar penilaian untuk mengidentifikas secara
jelas kinerja peserta didik dalam bentuk panduan skor untuk kriteria yang diharap-
kan (Wulan, 2013). Dengan mengacu pada rubrik inilah, kinerja pesertadidik

dalam kegiatan praktikum dapat dinilai oleh pendidik.



Salah satu cabang ilmu yang sangat berkaitan dengan kegiatan praktikum adalah
kimia. Kegiatan praktikum penting dilakukan pada proses pembelgjaran kimia
karena berkaitan dengan penjelasan, pembuktian serta penyelidikan yang dapat
membantu peserta didik dalam menemukan fakta-fakta serta prinsip-prinsip kimia
(Adisendjaja, 2012). Pembelajaran kimia memungkinkan peserta didik banyak
mel akukan kegiatan praktikum, maka penilaian terhadap kinerjanya penting untuk
dilakukan, sehinggatingkat keberhasilan peserta didik atau hasil belgjarnya dapat
diketahui. Salah satu kompetensi dasar kimia yang didalamnya terdapat kegiatan
praktikum adalah KD 4.1 kelas X11 yaitu menyajikan hasil analisis berdasarkan
data percobaan terkait penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan
titik beku larutan, dan tekanan osmosis larutan (Tim Penyusun, 2014b). Hal ini
berarti pada pembel gjaran tersebut perlu adanyainstrumen asesmen kinerja yang

dapat menilai kinerja pesertadidik (Abidin, 2014).

Jikadilihat faktanya di lapangan sebagian besar pendidik belum membuat instru-
men asesmen kinerja dan terdapat beberapa pendidik yang sudah membuat ases-
men kinerja namun belum dilengkapi dengan rubrik penilaian sertatidak disesuai-
kan dengan indikatornya. Faktatersebut diperoleh dari hasil penelitian mengenal
asesmen kinerja praktikum yang dilakukan terhadap 5 pendidik kimia dan 50 pe-
sertadidik dari 5 SMA yang terdiri dari 3 SMA dari wilayah Tanggamus (SMAN
1 Sumbergjo, SMAN 1 Taang Padang dan SMA Muhammadiyah Gisting) dan 2
SMA di KotaMetro (SMAN 2 Metro dan SMAN 5 Metro). Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa sebanyak 60% pendidik kimiatersebut melakukan kegiatan
praktikum pada materi kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan, se-

banyak 40% pendidik kimia melakukan asesmen kinerja praktikum. Pendidik



kimia yang melakukan asesmen kinerjatersebut hanya menilai keaktifan peserta
didik selama kegiatan praktikum berlangsung tanpa membuat task kinerjayang
dinilai dan kriteriarubriknya. Pendidik beralasan bahwatidak tersedia pedoman
dalam pembuatan instrumen asesmen kinerja serta sulit untuk membuat rubrik dan
menyesuaikan dengan indikatornya. Seluruh pendidik kimia tersebut mengatakan
perlu dilakukan pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum pada materi
kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan yang mudah dipahami,
mudah digunakan dan sesuai dengan indikator berdasarkan kompentensi dasar

keterampilan (KD-4).

Pendlitian lain yang berhubungan dengan asesmen kinerja yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Karviyani (2015) tentang pengembangan asesmen kinerja prak-
tikum pada materi titrasi asam basa, dari hasil studi lapangan yang dilakukan di-
ketahui bahwa sebagian besar pendidik tidak melakukan penilaian kinerja prak-
tikum dan terdapat beberapa pendidik yang sudah melakukan penilaian praktikum
namun tidak membuat rubrik penilaiannya. Pendidik merasa kesulitan dalam
membuat instrumen asesmen kinerja beserta dengan rubrik dan indikatornya, hal
ini karena pendidik tidak memahami tentang instrumen asesmen kinerja serta pen-
didik tidak pernah membuat instrumen asesmen kinerja (Amelia, 2015; Novalia,
2015; Oktriawan, 2015). Selainitu, prosedur asesmen kinerja yang ditawarkan
oleh para ahli asesmen terlalu rumit yakni komponen-komponen kinerja yang
dinilai terlalu banyak dan tidak sesuai untuk menilai kinerja siswa dalam jumlah
besar serta pedoman penskoran yang digunakan tidak jelas, sehingga sulit untuk
dipahami dan sulit untuk dilaksanakan pada kegiatan pembelgjaran sehari-hari

(Susila, 2012; Wulan, 2008).



Berdasarkan fakta dan permasal ahan tersebut, maka perlu dilakukan pengembang-
an instrumen asesmen kinerja praktikum yang praktis, efisien, sesuai dengan kom-
petensi dasar keterampilan (KD-4), mudah dipahami serta mudah diterapkan
dalam proses penilaian kinerja pesertadidik. Salah satu pengembangan instrumen
asesmen kinerja praktikum yaitu “Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja
Peserta Didik pada Praktikum Kenaikan Titik Didih dan Penurunan titik beku

larutan.”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimanakah karakteristik instrumen asesmen kinerja praktikum dari segi
keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada
praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan?

2. Bagaimanakah tanggapan pendidik kimia terhadap instrumen asesmen kinerja
praktikum yang dikembangkan pada praktikum kenaikan titik didih dan

penurunan titik beku larutan?

C. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Mendeskripsikan karakteristik instrumen asesmen kinerja praktikum dari segi
keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian produk yang dikembangkan pada

materi kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan.



2. Mendeskripsikan tanggapan pendidik kimia terhadap instrumen asesmen ki-
nerja yang dikembangkan pada materi kenaikan titik didih dan penurunan titik

beku larutan.

D. Manfaat Pendlitian

Manfaat dalam pengembangan asesmen kinerjaini adalah :

1. Bagi pendidik
Manfaat penelitian ini bagi pendidik (khususnya pendidik kimia) adalah dapat
digunakan oleh pendidik untuk menilai kinerja pesertadidik dalam melakukan
kegiatan praktikum. Selain itu, dapat digunakan oleh pendidik sebagai contoh
dalam menyusun dan mengembangkan instrumen asesmen kinerja praktikum
untuk materi lain dalam menilai keterampilan psikomotorik peserta didik.

2. Bagi pesertadidik
Manfaat penelitian ini bagi peserta didik adalah peserta didik mengetahui
aspek-aspek penting yang dinilal pada saat kegiatan praktikum, sehingga
pesertadidik menjadi lebih memaksimalkan keterampilan psikomotoriknya
pada saat mel akukan kegiatan praktikum.

3. Bagi sekolah
Manfaat penelitian ini bagi sekolah adalah memberikan sumbangan pemikiran
dalam penilaian kinerja peserta didik pada saat kegiatan praktikum, serta dapat
dijadikan sebagai acuan untuk mengembangkan instrumen asesmen kinerja

pada materi kimialain yang lebih baik.
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Bagi pendliti lain
Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain adalah dapat dijadikan sebagai acuan

dalam mengembangkan instrumen asesmen kinerja praktikum yang lebih baik.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah :

1

Pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembang-
kan suatu produk atau menyempurnakan yang telah ada sebelumnya yang dapat
dipertanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011).

Instrumen asesmen kinerja merupakan suatu proses penilaian terhadap peroleh-
an, penerapan pengetahuan dan keterampilan yang menunjukkan kemampuan
pesertadidik dalam proses maupun produk (Wulan, 2008).

Materi yang dibahas dalam instrumen asesmen kinerja praktikum peserta didik

ini adalah kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan.

. Karakteristik instrumen asesmen kinerja dari segi keterbacaan meliputi bahasa

yang digunakan sertatampilan dari produk instrumen asesmen kinerja yang
dikembangkan.

Karakteristik instrumen asesmen kinerjadari segi konstruksi meliputi kesuaian
IS instrumen asesmen kinerja praktikum dengan kompetensi dasar keteram-
pilan 4.1 kelas X 11 1PA serta sesuai dengan psoses percobaan kenaikan titik

didih dan penurunan titik beku larutan.

. Karateristik instrumen asesmen kinerja dari segi keterpakaian produk melipuiti

aspek kepraktisan produk, ekonomis, mudah dipahami dan digunakan oleh

pendidik untuk menilai kinerja pesertadidik di sekolah.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Asesmen Kinerja

Asesmen diartikan sebagai suatu kegiatan yang dirancang untuk mengukur tingkat
pencapaian hasil belgar pesertadidik yang diperoleh melalui penerapan program
pengagjaran (Sudaryono, 2012). Menurut Hamalik (2001) asesmen merupakan se-
rangkaian kegiatan yang dirancang untuk mengukur prestasi belgjar peserta didik
sebagai hasil dari suatu program instruksional. Stiggins (1994) juga menjelaskan
bahwa asesmen diartikan sebagai penilaian proses, kemajuan, dan hasil belgar pe-

sertadidik.

Gronlund dan Linn dalam Kusaeri dan Suprananto (2012) mendefinisikan asesmen
sebagai suatu proses yang sistematis yang mencakup kegiatan mengumpulkan, me-
nganalisis serta menginterpretasikan informasi untuk menentukan seberapa jauh

seorang pesertadidik atau sekelompok pesertadidik mencapal tujuan pembelgjaran
yang telah ditetapkan, baik aspek pengetahuan, sikap maupun keterampilan. Ases-
men secara umum merupakan suatu proses sistemasis yang dirancang untuk mem-

peroleh informasi mengenai hasil belgjar peserta didik.

Asesmen yang digunakan dalam mengukur keterampilan peserta didik dapat di-
lakukan dengan menggunakan asesmen kinerja (Stiggins, 1994; Tim Penyusun,

2014a; Wulan, 2013). Asesmen kinerja secara sederhana yaitu penilaian terhadap



kemampuan dan sikap peserta didik yang ditunjukkan melalui suatu perbuatan
(Wulan, 2013). Asesmen kinerja berguna untuk menunjukkan keterampilan serta
kompetensi tertentu, dimana peserta didik dapat menerapkan keterampilan dan

pengetahuan yang dimilikinya (Stiggins, 1994).

Menurut Uno dan Koni (2012) bahwa asesmen kinerja dapat diartikan sebagal
suatu penilaian yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu. Penilaian ini digunakan untuk menilal ketercapaian
kompetensi yang menuntut peserta didik menunjukkan kinerjanya. Pendapat lain
disampaikan oleh Husamah dan Setyaningrum (2013) bahwa asesmen kinerja
adalah asesmen yang digunakan untuk mengetahui seberapa baik subyek belgar
dalam mengaplikasikan pengetahuan dan keterampilannya sesuai dengan sasaran
pembel g aran yang telah ditentukan serta berfokus pada penilaian secaralang-
sung. Berdasarkan definisi-definisi asesmen tersebut, secara umum asesmen Ki-
nerja merupakan suatu proses sistemasis yang dirancang untuk menilai kemam-
puan pesertadidik yang dilakukan dengan cara mengamati kegiatan peserta didik
dalam melakukan sesuatu atau perbuatan dalam rangka menilai ketercapaian
kompetens (keterampilan) yang menuntut peserta didik menunjukkan kinerja-

nya.

B. Tujuan dan Manfaat Asesmen Kinerja

Penilaian (asesmen) menurut Permendikbud nomor 104 tahun 2014 menyatakan
bahwa penilaian hasil belgjar oleh pendidik dilakukan untuk memantau proses,
kemajuan belgjar, dan perbaikan hasil belgar peserta didik secara berkesinam-

bungan. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 13 tahun 2015 yaitu
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standar penilaian pendidikan adalah kriteria mengenai mekanisme, prosedur, dan
instrumen penilaian hasil belgjar pesertadidik. Penilaian hasil belgar oleh pen-
didik memiliki peran antaralain yaitu untuk membantu peserta didik mengetahui
capaian pembelgjaran (Iearning outcomes), serta pendidik dan pesertadidik dapat
memperoleh informasi tentang kel emahan dan kekuatan pembelgjaran dan belgjar

(Tim Penyusun, 20143).

Tujuan asesmen hendaknya diarahkan pada empat hal menurut pendapat K usaeri
dan suprananto (2012) yaitu: 1) penelusuran, bertujuan untuk menelusuri bahwa
proses pembel gjaran tetap sesuai dengan rencana; 2) pengecekan, bertujuan untuk
mengecek adakah kelemahan-kelemahan yang dialami oleh peserta didik selama
proses pembelgjaran; 3) pencarian, bertujuan untuk mencari dan menemukan hal-
hal yang menyebabkan terjadinya kelemahan dan kesalahan dalam proses pembel -
garan; dan 4) menyimpulkan, bertujuan untuk menyimpulkan apakah peserta di-
dik telah menguasal seluruh kompetensi yang ditetapkan dalam kurikulum. Selain
itu, pendidik mengases peserta didik dengan dua tujuan: (1) untuk memonitor
pembel g aran peserta didik dan memperbaiki pembelgjarannya, demi kepentingan
individual dan kolektif pesertadidik; dan (2) untuk memberi nilai pesertadidik

yang telah mengikuti rangkaian pelgjaran (Anderson dan Krathwohl, 1956).

Asesmen menjadi masalah penting bagi pendidik kimia (Phelps dkk., 1997). Hal
tersebut karena asesmen memiliki banyak kegunaan, seperti yang dijelaskan Uno
dan Koni (2012) bahwa asesmen pendidikan bagi pendidik berguna: 1) untuk me-
ngetahui kemajuan belgjar peserta didik; 2) untuk mengetahui kedudukan masing-

masing individu peserta didik dalam kelompoknya; 3) untuk mengetahui



11

kelemahan-kelemahan cara bel gjar-mengajar dalam proses belgjar mengajar; 4)
untuk memperbaiki proses belgjar-mengagjar; dan 5) untuk menentukan kelulusan
pesertadidik. Sedangkan bagi peserta didik, penilaian pendidikan memiliki ke-
gunaan yaitu: 1) untuk mengetahui kemampuan dan hasil belgjar; 2) untuk mem-
perbaiki carabelgjar; dan 3) untuk menumbuhkan motivasi belgjar. Bagi sekolah
asesmen memiliki kegunaan yaitu: 1) untuk mengukur mutu hasil pendidikan; 2)
untuk mengetahui kemajuan dan kemunduran sekolah; 3) untuk membuat kepu-
tusan kepada pesertadidik; dan 4) untuk mengadakan perbaikan kurikulum. Me-
nurut Rowe (2014) asesmen sangat berguna dalam menentukan proses pendidikan
yang profesional, menentukan prestasi kejuruan dan prestasi akademik serta ases-
men sangat mendukung jalannya proses pembel g aran dengan memberikan ke-
sempatan kepada peserta didik untuk menunjukkan keterampilan serta penge-

tahuan yang dimilikinya.

Menurut Wulan (2013) asesmen kinerja dapat digunakan dalam menilai penge-
tahuan, sikap, keterampilan, serta dapat menilai proses dan produk pembelgjaran.
Uno dan Koni (2012) mengatakan bahwa penilaian unjuk kerjal/ kinerja digunakan
untuk menilai ketercapaian kompetensi yang menuntut peserta didik menunjukkan
unjuk kerjalkinerjanya. Pendapat lain disampaikan oleh Sudaryono (2012) bahwa
asesmen kinerja digunakan untuk menilai kemampuan peserta didik dalam me-
lakukan suatu perbuatan yang berkaitan dengan penerapan terhadap ilmu yang
telah mereka peroleh dan juga menetapkan tingkat pencapaian kemampuan pe-

sertadidik.
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Menurut Arikunto (2008) manfaat dari asesmen kinerja antaralain yaitu:

1.

2.

Manfaat bagi peserta didik yaitu peserta didik dapat mengetahui segjauh
mana telah berhasil mengikuti pelgjaran yang diberikan oleh pendidik.
Manfaat bagi pendidik yaitu pendidik dapat mengetahui peserta didik
mana yang sudah berhak melanjutkan pelgarannya karena sudah berhasil
menguasal materi pelajaran, tidak hanya secara kognitif, tetapi juga dari
segi afektif maupun psikomotorik pesertadidik. Sehingga pendidik dapat
lebih memusatkan perhatiannya kepada peserta didik yang belum berhasil.
Manfaat bagi sekolah yaitu apabila pendidik mengadakan penilaian dan
diketahui bagaimana hasil belgjar peserta didiknya, dapat diketahui pula
apakah kondisi belgjar yang diciptakan oleh sekolah sudah sesuai dengan
harapan atau belum. Hasil belgjar merupakan cermin kualitas suatu
sekolah.

C. Prinsip asesmen

Prinsip penilaian atau asesmen secara umum menurut Permendikbud nomor 104

tahun 2014 adalah sebagai berikut:

1.

2.

Sahih, berarti penilaian didasarkan pada data yang mencerminkan kemam-
puan yang diukur.

Objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria yang
jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.

Adil, berarti penilaian tidak menguntungkan atau merugikan peserta didik
karena kebutuhan khusus serta perbedaan |atar bel akang agama, suku,
budaya, adat istiadat, status sosial ekonomi, dan gender.

Terpadu, berarti penilaian oleh pendidik merupakan salah satu komponen
yang tak terpisahkan dari kegiatan pembelgaran.

Terbuka, berarti prosedur penilaian, kriteria penilaian, dan dasar pengam-
bilan keputusan dapat diketahui oleh pihak yang berkepentingan.

Holistik dan berkesinambungan, berarti penilaian oleh pendidik mencakup
semua aspek kompetensi dan dengan menggunakan berbagai teknik
penilaian yang sesual dengan kompetensi yang harus dikuasal peserta
didik.

Sistematis, berarti penilaian dilakukan secara berencana dan bertahap
dengan mengikuti langkah-langkah baku.

Akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggungjawabkan baik dari segi
teknik, prosedur, maupun hasilnya.

Edukatif, berarti penilaian dilakukan untuk kepentingan dan kemajuan
pesertadidik dalam belgjar.



13

Abidin (2014) menyatakan bahwa prinsip-prinsip asesmen, yaitu 1) harus didasar-
kan atas hasil pengukuran yang komprehensif; 2) harus dibedakan antara pen-
skoran (score) dan asesmen (grading); 3) dalam proses pemberian nilai harus
memperhatiakan duakriteria, yaitu pemberian yang nonreferenced dan yang
criterion referenced; 4) kegiatan pemberian nilai hendaknya merupakan bagian
integral dari proses belgjar mengagjar; dan 5) asesmen harus bersifat komparabel .
Asesmen dikatakan efektif jika didasarkan pada aspek yang dinilai yaitu terdiri
dari pemahaman konseptual, pemahaman prosedural dan keterampilan proses atau

keterampilan praktis (Abrahams, 2013).

D. Jenisdan Teknik Asesmen

Terdapat beberapa jenis asesmen menurut Stiggins (1994), yaitu: 1) selected
respons assessment atau seleksi respon terpilih; 2) esay asesmen atau uraian/esai;
3) performance assessment atau asesmen kinerja; dan 4) communication personal

atau komunikasi personal/wawancara.

Husamah dan Setyaningrum (2013) mengel ompokkan asesmen ke dalam tiga
kelompok besar yaitu 1) asesmen tradisional , yaitu asesmen yang menggunakan
pertanyaan-pertanyaan dengan jawaban terbuka serta menggunakan pertanyaan-
pertanyaan dengan jawaban tertutup seperti pilihan ganda, benar-salah, isian,
dan memasangkan pada tes yang dibakukan; 2) asesmen alternatif disebut juga
asesmen otentik yaitu asesmen yang melibatkan peserta didik dalam tugas-tugas
otentik yang bermanfaat, penting dan bermakna. Asesmen alternatif tersebut
digunakan untuk menilai belgjar peserta didik pada situasi dunia nyata atau kon-

teks dimana siswa berhadapan dengan masalah yang memerlukan beberapa
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macam cara pemecahan; dan 3) asesmen informal, yaitu pengamatan tidak res-

mi, wawancara informal, dan prosedur-prosedur tidak baku.

Berdasarkan permendikbud nomor 104 tahun 2014 bahwa kurikulum 2013 mene-
rapkan penilaian autentik untuk menilai kemajuan belgjar peserta didik yang me-
liputi sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Pada penilaian kompetensi keteram-
pilan dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa penilaian yaitu: 1) penilaian
unjuk kerjalkinerja/praktik, dilakukan dengan cara mengamati kegiatan pesertadi-
dik dalam melakukan sesuatu; 2) penilaian projek, yaitu untuk mengetahui pema-
haman, kemampuan mengaplikasi, kemampuan menyelidiki dan kemampuan me-
nginformasikan suatu hal secarajelas; 3) penilaian produk yang meliputi penilaian
peserta didik membuat produk-produk, teknologi, dan seni; 4) penilaian portofolio
yaitu menila karya-karya pesertadidik secaraindividu pada satu periode untuk
suatu mata pelgjaran; dan 5) Penilaian tertulis, yaitu berupa laporan tertulis (Tim

Penyusun, 2014a).

Berdasarkan tekniknya, asesmen dibedakan menjadi 2 macam menurut Arikunto
(2008) yaitu terdiri dari tes dan bukan tes (non tes), dimanates yang merupakan
suatu alat pengumpul informasi tetapi jika dibandingkan dengan alat-alat yang
lain, tes bersifat Iebih resmi karena penuh dengan batasan-batasan, sedangkan
teknik non tes dapat dilakukan dengan pemberian kuesioner (questionair), skala
bertingkat (rating scale), daftar cocok (check-list), wawancara (interview), peng-
amatan (observation) atau riwayat hidup. Untuk mengamati unjuk kerja/ kiner-
jalpraktik pesertadidik dapat menggunakan instrumen yaitu: 1) daftar cek, dengan

menggunakan daftar cek, peserta didik mendapat nila bila kriteria penguasaan
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kompetensi tertentu dapat diamati oleh penilai; dan 2) skala penilaian (rating
scale), penilaian kinerja yang menggunakan skala penilaian memungkinkan
penilai memberi nilai tengah terhadap penguasaan kompetens tertentu, karena
pemberian nilai secara kontinum di mana pilihan kategori nilai lebih dari dua

(Tim Penyusun, 2014a)

E. Kriteriadan Karakteristik Asesmen Kinerja

Kriteria asesmen merupakan suatu ukuran yang menjadi dasar asesmen. Menurut
Popham (1995) terdapat beberapa kriteria yang dapat digunakan sebagai bahan
pertimbangan dalam pembuatan asesmen kinerja yaitu generalizability atau ke-
umuman, authenticity atau keaslian, multiple focus atau lebih dari satu fokus,
fairness atau keadilan, teachability atau dapat tidaknya digjarkan, feasibility atau

kepraktisan, scorability atau bisa tidaknya tugas tersebut diberi skor.

Kriteria untuk asesmen kinerja menurut Popham dalam Abidin (2014) yaitu

sebagal berikut.

1. Generdisasi, berarti hasil penilaian kinerja yang dilakukan harus dapat
digenerdisasikan dengan suatu penilaian yang lain.

2. Otentik, berarti penilaian kinerja yang dilakukan harus mencerminkan konteks
kehidupan nyata.

3. Banyak fokus, berarti penilaian kinerja yang dilakukan dapat mengukur ber-
bagai hasil belgjar.

4. Dapat diterapkan dalam pembelgjaran.

5. Adil, berarti penilaian kinerjatersebut dapat memberikan penilaian sesuai

dengan kemampuan peserta didik.
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6. Kepraktisan, berarti penilaian kinerjatersebut dapat digunakan karena
ekonomis, praktis dan efisien.
7. Berbasis skor, berarti penilaian kinerjatersebut harus menggunakan skor dan

prosedur penskoran yang jelas.

Beberapa kriteria yang dapat digunakan dalam memeriksa kualitas instrumen
asesmen kinerja menurut Wulan (2013) yaitu:

1) esensid dan valid (dihubungkan dengan standar dan tujuan utama kuri-
kulum); 2) otentik (problem dan proses mendekati atau sesuai dengan dunia
nyata); 3) integratif (menuntut integrasi pengetahuan, konsep, sikap dan
kebiasaan berfikir); 4) pengukuran bersifat open ended (merangsang muncul -
nya pertanyaan-pertanyaan sepanjang pengerjaan tugas); 5) problem menarik
bagi siswa dan memerlukan ketekunan; 6) mendorong siswa menjadi pemikir
yang divergen dan bijaksana; 7) feasible aktivitas aman bagi siswa dan dapat
dikerjakan; 8) penilaian mengikuti keragaman gaya belgjar siswa; 9) penggu-
naan kelompok kerja dapat merangsang proses berfikir individual; 10) akun-
tabilitas individual (meskipun digunakan kelompok kerja, kinerjaindividual
harus mudah diobservasi); 11) terdapat sgjumlah definisi (bila diperlukan)
dan petunjuk yang jelas; 12) pengalaman siswa menjadi umpan balik untuk
siklus perbaikan; 13) siswa memiliki beberapa format penilaian/ cara untuk
mempresentasikan produk akhir; 14) kriteria kualitas jelas bagi siswa sgak
awal kegiatan; dan 15) panduan penskoran harus mudah digunakan.

Terdapat lima karakteristik asesmen menurut Gulikers (2008), antaralain yaitu 1)
task atau tugas-tugas asesmen yang mendefinisikan isi atau kandungan dari ases-
men,; 2) physical context atau konteks fisik, yaitu kondisi dimana pesertadidik
harus mel akukan tugas asesmen; 3) social context atau konteks sosial; 4) form;
dan 5) criteria atau kriteria, yaitu memiliki karakteristik dari proses atau produk
kinerjayang dinilai. Salah satu karakteristik penilaian kinerja peserta didik adalah
dapat digunakan untuk melihat kemampuan siswa selama proses pembel gjaran

tanpa harus menunggu sampai proses tersebut berakhir (Stiggins,1994).
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Karakteristik prosedur asesmen untuk peserta didik menurut Hamalik (2001)
yaitu:

Harus valid, realiabel, practicable, fair, dan berguna. Prosedur asesmen
yang valid adal ah apabila secara aktual menguiji apa yang hendak diuji, arti-
nya mengukur tingkah laku yang telah ditentukan/dirumuskan pada tujuan.
Prosedur asesmen reliable adalah mengukur konsistensi dengan pertanyaan,
pengetesan menghasilkan hasil yang sama yang dicapai oleh populasi peserta
didik kendati dalam kondisi yang berbeda atau sebanding. Prosedur asesmen
yang praktis secara realistis murah biayanya sesuai dengan waktu dan mudah
melaksanakannya. Asesmen yang fairness dan useful ness karena asesmen itu
akurat yang merefleksikan tingkah laku-tingkah laku yang diharapkan se-
bagaimana telah ditetapkan dalam tujuan pembelgaran. Kegunaannya karena
hasilnya memberikan umpan balik tentang kemampuan peserta didik
(kekuatan dan kekurangan).

Menurut Permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 bahwa dalam penilaian unjuk
kerjalkinerjalpraktik perlu mempertimbangkan hal-hal berikut.
1. Langkah-langkah kinerja yang perlu dilakukan peserta didik untuk me-
nunjukkan kinerjadari suatu kompetens.
2. Kelengkapan dan ketepatan aspek yang akan dinilai dalam kinerjater-
3. ieg%ta.\mpuan-kemampuan khusus yang diperlukan untuk menyel esaikan
4, Egrisémpuan yang akan dinilal tidak terlalu banyak, sehingga dapat
5. gﬂ:ﬂ{puan yang akan dinilai selanjutnya diurutkan berdasarkan langkah-
langkah pekerjaan yang akan diamati.
Instrumen yang digunakan dalam asesmen kinerja berupa daftar cek atau skala pe-
nilaian (rating scale) yang dilengkapi rubrik, selain itu instrumen penilaian harus
memenuhi persyaratan, antaralain yaitu: 1) substansi yang merepresentasikan
kompetens yang dinilai; 2) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesual
dengan bentuk instrumen yang digunakan; dan 3) penggunaan bahasa yang baik

dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik

(Tim Penyusun, 2013b). Penilaian kinerja peserta didik dapat ditentukan dengan
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menggunakan rubrik asesmen, dimana rubrik yang mudah digunakan memberikan
ukuran yang jelas tentang tingkat ketercapaian belgar peserta didik (Diller, 2008).
Rubrik dapat dinyatakan sebagai panduan pemberian skor yang menunjukkan se-
jumlah kriteria kinerja pada proses atau hasil yang diharapkan, dimana rubrik ter-
diri atas gradasi mutu kinerja peserta didik mulai dari kinerja yang paling buruk
hingga kinerja yang paling baik disertai dengan skor untuk setiap gradasi mutu
tersebut, sehingga dengan mengacu pada rubrik inilah guru memberikan nilai ter-

hadap kinerja pesertadidik (Wulan, 2013).

Daam penyusunan rubrik terdapat |angkah-langkah yang harus diperhatikan
menurut Subali (2010) yaitu:
1. Mengidentifikas aspek kinerja yang diskor.
2. Menentukan model skala yang dipakai untuk menskor, yakni skala
penilaian (rating scale) atau daftar cek (check list).

3. Membuat pedoman penskoran yang dilengkapi dengan kategorisasi
keberhasilan kinerja.

F. Langkah-Langkah Asesmen Kinerja

Daam melakukan kegiatan asesmen terdapat prosedur atau langkah-langkah yang
harus dilakukan. Langkah-langkah asesmen menurut Uno dan Koni (2012) yaitu:
1) mengembangkan kompetensi dasar menjadi indikator pencapaian hasil belgjar
dengan memperhatikan perkembangan dan kemampuan setiap siswa, keluasan
serta kedalaman kompetensi dasar, dan dukungan sekolah; 2) menentukan kriteria
ketuntasan pada tiap indikator, dimana padatahap awal penentuan kriteria ketun-
tasan indikator boleh rendah, namun diharapkan semakin lama semakin mening-
kat. Hal tersebut dimaksudkan karena kualitas satuan pendidikan akan dinilai

oleh pihak luar secara berkala; 3) pemetaan standar kompetensi, kompetensi
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dasar, indikator, kriteria ketuntasan, dan aspek yang terdapat padarapor; 4) pe-

metaan standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, kriteria ketuntasan, as-
pek penilaian, dan teknik penilaian. Pemetaan tersebut dimaksudkan agar mem-
berikan kriteria penilaian berdasarkan sebaran kompetensi dan indikatornya; dan

5) penetapan teknik penilaian dengan mempertimbangkan ciri indikator.

Langkah-langkah utama yang perlu ditempuh dalam penyusunan asesmen kinerja
menurut Wulan (2013) yaitu: 1) menentukan indikator kinerja yang akan dicapal
peserta didik; 2) memilih fokus asesmen (menilai proses/prosedur, produk atau
keduanya); 3) memilih tingkatan realisme yang sesuai (menentukan seberapa be-
sar tingkat keterkaitannya dengan kehidupan nyata); 4) memilih metode observasi,
pencatatan dan penskoran; 5) menguji coba task dan rubrik pada pembelgjaran.
Task merupakan perangkat tugas yang menuntut siswa untuk menunjukkan suatu
Kinerjatertentu; dan 6) memperbaiki task dan rubrik berdasarkan hasil uji coba

untuk digunakan pada pembelgjaran berikutnya.

Langkah-langkah asesmen kinerjamenurut Mgjid (2007) yaitu:

1. Melakukan identifikasi terhadap langkah-langkah penting yang diperlukan
atau yang akan mempengaruhi hasil akhir (output) yang terbaik.

2. Menuliskan perilaku kemampuan-kemampuan spesifik yang penting dan
diperlukan untuk menyel esaikan tugas dan menghasilkan hasil akhir
(output) yang terbaik.

3. Membuat kriteria-kriteria kemampun yang akan diukur jangan terlalu ba-
nyak sehingga semua kriteria tersebut dapat diobservas selama siswa me-
laksanakan tugas.

4. Mendefinisikan kriteria kemampuan-kemampuan yang akan diukur ber-
dasarkan kemampuan siswa yang harus dapat diamati (observable) atau
karakteristik produk yang dihasilkan.

5. Urutan kriteria-kriteria kemampuan yang akan diukur berdasarkan urutan
yang dapat diamati.

6. Kalau ada, periksa kembali dan bandingkan dengan kriteria-kriteria ke-
mampuan yang dibuat sebelumnya oleh orang lain di lapangan.
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G. AnalisisKonsep

Menurut Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) berpendapat bahwa belum terdapat
definisi tentang konsep yang telah disepakati oleh para ahli, biasanya konsep di-
samakan dengan ide. Selanjutnya Markle dan Tieman dalam Fadiawati (2011)
mendefinisikan konsep sebagai sesuatu yang sungguh-sungguh ada. Mungkin

tidak ada satupun definisi yang dapat mengungkapkan arti dari konsep tersebut.

Analisis konsep diperlukan dalam mendefinisikan sebuah konsep dengan cara
menghubungkan antara konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Menurut
pendapat Herron dkk. dalam Fadiawati (2011) bahwa analisis konsep merupakan
suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong pendidik dalam merencana-
kan urutan-urutan pengajaran bagi pencapaian konsep. Dalam analisis konsep
perlu diidentifikas karakteristik konsep yang meliputi label konsep, definisi kon-
sep, atribut kritis dan atribut variabel, hirarki konsep (superordinat, ordinat dan
subordinat), serta contoh dan non contoh. Adapun analisis konsep pada pokok
bahasan kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan disgjikan pada Tabel

1



Tabe 1. AnalisisKonsep Kenaikan Titik Didih dan Penurunan Titik Beku Larutan

Sifat Sifat koligatif Abstrak | a Penurunan a Jenis zat Larutan Sifat larutan a Penurunan | Penambahan Campuran
Koligatif adalah sifat larutan tekanan uap terlarut asam basa tekanan garam padaair | pasir dan air
Larutan yang hanya bergan- b. kenaikan b. volume uap dapat menye-

tung padajumlah titik didih larutan b.Kenaikan | babkan kenai-

partikel zat terlarut C. penurunan C. jumlah titik didih | kan titik didih

dan tidak bergan- titik beku partikel zat c. Penurunan | larutan

tung pada jenis zat d. tekanan terlarut titik beku

terlarutnya, sifat osmotik d. Tekanan

tersebut antaralain osmotik

yaitu penurunan

tekanan uap, kenai-

kan titik didih, pe-

nurunan titik beku

dan tekanan

osmotik
Penurunan Selisih antara Konkrit Tekanan uap a Jenis zat Sifat koligatif | a Kenaikan Tekanan uap | Penambahan Penurunan
tekanan uap | tekanan uap pelarut jenuh diatas terlarut larutan titik didih jenuh diatas | gulapadaair titik beku

dengan tekanan uap larutan b. Konsentrasi b. Penurunan larutan dapat larutan gula

jenuh larutannya zat terlarut titik beku menyebabkan

c. Tekanan penurunan
osmosik tekanan uap
larutan

Tc



Tabel 1 (Lanjutan)

Tekanan uap | Tekanan uap jenuh | Konkrit Tekanan uap a Jenis zat Penurunan Tekanan uap - Tekanan uap | Penurunan
jenuh diatas | diataslarutan jenuh larutan terlarut tekanan uap diatas larutan jenuh diatas | titik beku
larutan adalah tekanan b. Konsentrasi larutan gula | larutan gula
yang ditimbulkan zat terlarut
oleh uap jenuh
larutan
Kenaikan Kenaikan titik didih | Konkrit a Titik didih a Jenis zat Sifat koligatif | a Penurunan a Titik didih  [Penambahan Penurunan
titik didih adalah selisih antara b. Tetapan terlarut larutan tekanan uap larutan garam pada titik beku
titik didih suatu kenaikan b. Konsentrasi b. Penurunan b. Titik didih  [air larutan gula
larutan dengarr i titik didih zat terlarut titik beku pelarut menyebabkan
didih pelarutnya. c. Suhu c. Tekanan c. Tetapan titik didih
Besarnya keneilican osmotik kenaikan meningkat
titik didih (ATd) titik didih
menurut Hk. Raoull
adalah ATd =
Kd.m
Titik didih Titik didih adalah Konkrit | a Tekanan a. Jenis zat Kenaikan titik | Titik beku Tetapan Titik didih Titik beku
suhu pada saat uap cairan terlarut didih kenaikan titik | air 100 °C air 0°C
tekanan uap jenuh b. Tekanan b. Konsentrasi didih
larutan sama atmosfer zat terlarut
dengan tekanan luar ¢. Suhu
udara disekitarnya

ac



Tabel 1 (Lanjutan)

Tetapan Tetapan kenaikan Konkrit Konstanta a Jenis zat Kenaikan titik | Tetapan - Kbair = Kf air =
kenaikan titik | titik didih (Kb) kenaikan titik terlarut didih kenaikan titik 0,52 1,86
didih (Kb) adalah suatu tetapan didih molal b. Konsentrasi beku
atau konstanta zat terlarut
kenaikan titik didih
molal
Penurunan Penurunan titik Konkrit a Titik beku a jeniszat Sifat koligatif | a Penurunan a Titik beku  |Penambahan Kenaikan
titik beku beku adalah Selisih b. Tetapan terlarut larutan tekanan uap larutan ureapadaair titik didih
antara titik beku penurunan b. Konsentrasi b. Kenaikan b. Titik beku  |dapat larutan gula
suatu pelarut titik beku zat terlarut titk didih pelarut menyebabkan
dengan titik beku c. Suhu C. Tekanan c. Tetapan penurunan
larutannya. osmotik penurunan  fitik didih
Besarnya titik beku
penurunan titik
beku (ATf)
menurut Raoult
adalahATf =
Kf.m
Titik beku Titik beku adalah konkrit a. Tekanan a Jenis zat Penurunan Titik didih Tetapan Titik beku Titik didih
suhu pada saat uap cairan terlarut titik beku penurunan air 0°C air 100°C
tekanan uap cairan b. Tekanan b. Suhu titik beku
sama dengan uap padatan
tekanan uap (es)
padatannya

ec



Tabel 1 (Lanjutan)

@

Tetapan
penurunan
titik beku
(Kf)

Tetapan penurunan
titik beku (Kf)
adalah suatu tetapan
atau konstanta
penurunan titik
beku molal

konkrit

Konstanta
penurunan
titik beku
molal

a. Jenis zat
terlarut

b. Konsentrasi
zat terlarut

Penurunan
titik beku

Tetapan
kenaikan titik
didih

| @

Kbair=
0,52

Ve



(1. METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian dan pe-
ngembangan atau Resear ch and Development (R& D). Penelitian dan pengem-
bangan merupakan suatu proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan
suatu produk atau menyempurnakan yang telah ada sebelumnya yang dapat diper-
tanggungjawabkan (Sukmadinata, 2011). Selanjutnya langkah-langkah penelitian

dan pengembangan menurut Borg dan Gall dalam Sukmadinata (2011) sebagai

berikut:
Penelitian dan > Pengembangan
pengumpulan data Perancangan draf awal
v
Uji coba lapangan < Revis hasil uji < Uji coba lapangan
coba awal
v
Penyempurnaan Uji pelaksanaan »| Penyempurnaan
produk hasil uji lapangan produk akhir
— v
Deseminasi dan
implementasi
Keterangan :
: aktivitas

— 5 arahaktivitas selanjutnya

Gambar 1. Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
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Dalam penelitian dan pengembangan ini, langkah-langkah yang dilakukan hanya
sampai padatahap revisi hasil uji coba. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu

dan keahlian peneliti yang masih kurang untuk melakukan tahap selanjutnya.

B. Subjek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian adalah instrumen asesmen kinerja peserta didik pada praktikum
kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan. Adapun lokasi pada tahap
studi lapangan yaitu SMAN 1 Sumberejo, SMAN 1 Talang Padang, SMA
Muhammadiyah Gisting, SMAN 5 Metro dan SMAN 2 Metro. Lokas pada saat
validasi produk adalah Universitas Lampung. Sedangkan lokasi padatahap uji

coba lapangan adalah Universitas Lampung dan SMAN 1 Sumbergjo.

C. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini yaitu pendidik kimia, peserta didik, dan dosen
Universitas Lampung. Padatahap studi pendahuluan, sumber data didapatkan
dari hasil pengisian kuesioner terhadap 5 pendidik kimia dan 50 peserta didik
yang tersebar di lima SMA Negeri di Wilayah Tanggamus dan Kota Metro. Pada
tahap validas produk, sumber data didapatkan dari hasil pengisian kuesioner
aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpakaian produk yang diberikan kepada
dosen Universitas Lampung. Padatahap uji cobalapangan, sumber data didapat-
kan dari hasil pengisian kuesioner terhadap 2 pendidik kimiadari SMAN 1

Sumbergjo terkait aspek keterbacaan, konstruksi dan keterpakaian produk.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah kuesioner. Menurut
Sugiyono (2008), kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertayaan tertulis kepada responden untuk di-
jawab. Padastudi lapangan, penyebaran kuesioner dilakukan terhadap pendidik
kimia dan pesertadidik di [ima SMA yang terdiri dari 3 SMA dari Wilayah
Tanggamus dan 2 SMA dari Kota Metro. Padatahap validasi produk, kuesioner
diberikan kepada dosen Universitas Lampung. Pada uji coba lapangan, penyebar-
an kuesioner dilakukan terhadap pendidik untuk mengetahui tanggapan pendidik

kimia terhadap instrumen asesmen kinerja yang dikembangkan.

E. Instrumen Penditian

Instrumen merupakan alat yang berfungsi untuk mempermudah pel aksanaan se-
suatu. Instrumen pengumpulan data merupakan alat yang digunakan oleh pe-
ngumpul data untuk melakukan tugasnya dalam mengumpulkan data (Arikunto,
2008). Instrumen penelitian ini terdiri dari instrumen analisis kebutuhan dan in-
strumen penilaian produk yang dikembangkan. Instrumen penilaian harus meme-
nuhi persyaratan, antaralain yaitu: 1) substansi yang merepresentasikan kom-
petens yang dinilai; 2) konstruksi yang memenuhi persyaratan teknis sesuai
dengan bentuk instrumen yang digunakan; dan 3) penggunaan bahasa yang baik
dan benar serta komunikatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik
(Tim Penyusun, 2013b). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian
ini instrumen yang digunakan yaitu instrumen analisis kebutuhan yang dilakukan

pada tahap studi pendahuluan dan instrumen aspek keterbacaan, kontruksi serta
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keterpakaian produk yang dilakukan pada tahap uji coba lapangan. Penjelasan

dari masing-masing instrumen tersebut adalah sebagai berikut:

1. Instrumen analisis kebutuhan

Instrumen ini digunakan pada tahap studi pendahuluan, berupa kuesioner yang
berisi pertanyaan-pertanyaan untuk memperoleh data terkait asesmen kinerja
seperti apa yang sudah diterapkan di sekolah, bagai mana pel aksanaan asesmen
kinerjadi sekolah, dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi dalam
penyusunan instrumen asesmen kinerja. Selain itu, kuesioner ini juga digunakan
untuk mengetahui bentuk asesmen kinerja yang diinginkan oleh pendidik di SMA,
sehingga dapat menjadi referensi dalam pengembangan instrumen asesmen Kiner-
japesertadidik pada praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku

|arutan.

2. Instrumen aspek keterbacaan

Instrumen ini digunakan pada tahap uji coba lapangan yaitu berupa kuesioner
yang berisi pernyataan-pernyataan terkait tingkat keterbacaan terhadap instrumen
asesmen kinerja yang dikembangkan baik dilihat dari segi penggunaan bahasa
yang jelas dan tidak ambigu, ukuran huruf, besar spasi, tataletak sertawarna dan
kualitas gambar pada instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan.
Hasil pengisian kuesioner uji keterbacaan produk ini digunakan sebagai referensi
dalam mengembangkan dan revisi instrumen asesmen kinerja pesertadidik pada

praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan.
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3. Instrumen aspek konstruksi

Instrumen ini digunakan pada tahap uji coba lapangan untuk menguji apakah
konstruksi instrumen asesmen kinerja peserta didik pada praktikum kenaikan titik
didih dan penurunan titik beku larutan yang dikembangkan sudah baik dan sesual
dengan K1-4 kelas X11 IPA, sesuai dengan aspek yang penting dinilai pada proses
percobaan, mudah dalam pengolahan skor berdasarkan rubrik. Hasil pengisian
kuesioner aspek konstruksi ini digunakan sebagai referensi dalam pengembangan
sertarevis instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan. Instrumen

ini dilengkapi dengan kolom kritik serta saran.

4. Instrumen aspek keterpakaian produk

Instrumen ini digunakan padatahap uji cobalapangan, berupa kuesioner yang
beris tentang pernyataan-pernyataan terkait instrumen asesmen kinerja praktikum
yang dikembangkan yaitu mencangkup aspek efisiensi produk, ekonomis, mudah
dipahami serta mudah digunakan oleh pendidik kimiadi sekolah. Hasil pengisian
kuesioner uji keterpakaian produk ini digunakan sebagai referensi dalam pengem-
bangan dan revisi instrumen asesmen kinerja peserta didik pada praktikum kenai-
kan titik didih dan penurunan titik beku larutan. Instrumen ini dilengkapi dengan

kolom untuk menuliskan kritik serta saran.

5. Uji keterlaksanaan asesmen kinerja

Pada uji keterlaksaan asesmen kinerja praktikum ini menggunakan instrumen
berupa lembar observasi keterlaksaan asesmen kinerja. Instrumen ini digunakan

sebagal alat pengumpul data untuk mengetahui bagai mana keterlaksaan asesmen
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kinerja yang dikembangkan pada praktikum kenaikan titik didih dan penurunan

titik beku larutan, sehingga dengan adanya uji keterlaksaan asesmen kinerjaini

dapat diketahui kinerja mana yang muncul atau dapat diases pada saat per

dan untuk mengetahui adakah tugas kinerja yang perlu ditambahkan.

F. Alur Penditian

cobaan

Alur penelitian dan pengembangan instrumen asesmen kinerja peserta didik pada
praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan menurut
Sukmadinata (2011) adalah sebagai berikut:
Analisis Kebutuhan \
]
X ¥
Studi Kepustakaan Studi Lapangan
i i > Studi
Pendahul
- AndisisKI dan KD - Wawancara pendidik dan endanitan
- Pembuatan analisis konsep pesertadidik
- Literatur asesmen kinerja - Analisisinstrumen asesmen
- Kriteria asesmen kinerja kinerja yang digunakan oleh J
yang baik pendldlk. |
| |
¥
Penyusunan Rancangan instrumen Asesmen Kinerja \
y
Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja
Y Perancangan
Validasi Ahli >  dan
T Pengembangan
draft produk
Revisi Produk Hasil Validasi
v
Produk Hasil Revis
y
Uji Coba Lapangan
- _* - Uji coba
Revisi Produk Hasil Uji Caba Lapangan < lapangan dan
v Revis hasl uji
Produk Hasil Revisi — coba

Gambar 2. Alur Pengembangan Instrumen Asesmen Kinerja Praktikum
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Adapun penjelasan dari langkah-langkah penelitian dan pengembangan instrumen
asesmen kinerja praktikum berdasarkan alur penelitian tersebut adalah sebagai

berikut:

1. Studi pendahuluan

Studi pendahuluan merupakan tahap awal atau persiapan pada pengembangan.
Studi pendahuluan bertujuan untuk menghimpun data dari kondisi yang ada

yang berguna sebagai bahan perbandingan atau bahan dasar dalam pengembangan
produk. Tahap studi pendahuluan terdiri dari studi kepustakaan dan studi

lapangan.

a. studi kepustakaan

Studi kepustakaan digunakan dalam mengkaji atau mempelajari mengenai konsep-
konsep atau teori-teori yang berkenaan dengan produk yang dikembangkan
(Sukmadinata, 2011). Padatahap awal ini, peneliti mengkaji buku tentang ases-
men, kurikulum, serta jurnal penelitian terdahulu tentang asesmen kinerja prak-
tikum. Hasil studi kepustakaan ini digunakan sebagai acuan dalam pengembang-
an instrumen asesmen kinerja peserta didik pada praktikum kenaikan titik didih

dan penurunan titik beku larutan.

b. studi lapangan

Studi lapangan digunakan untuk mengetahui keadaan di lapangan yaitu untuk
memperoleh data mengenal asesmen kinerja seperti apa yang sudah diterapkan di

sekolah, pelaksanaan asesmen kinerja di sekolah serta kendala-kendala yang
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dihadapi dalam penyusunan instrumen asesmen kinerja. Studi lapangan dilakukan
di lima SMA yang terdiri dari 3 SMA dari Wilayah Tanggamus dan 2 SMA dari
KotaMetro. Instrumen yang digunakan yaitu kuesioner, dimana kuesioner
tersebut disebar kepada 5 pendidik kimia dan 50 peserta didik dari lima SMA

tersebut.

2. Perancangan dan pengembangan produk

a. penyusunan rancangan produk

Setelah diketahui kebutuhan pendidik terhadap instrumen asesmen kinerja prak-
tikum berdasarkan hasil studi pendahuluan, maka tahap selanjutnya yaitu dilaku-
kan penyusunan rancangan produk instrumen asesmen kinerja praktikum yang
akan dikembangkan. Menurut Sukmadinata (2011) rancangan produk penelitian
yang akan dikembangkan minimal harus mencakup: 1) tujuan penggunaan pro-
duk; 2) siapa penguna produk; dan (3) deskripsi komponen-komponen produk

serta penggunaannya.

Pada perancangan instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan ini
dilakukan agar tercapainya tujuan penggunaan produk yang dikembangkan, yaitu
pendidik dapat melakukan penilaian kemampuan yang dimiliki oleh pesertadidik
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dan dapat digunakan sebagai referens
jenis asesmen kinerja praktikum bagi pendidik, khususnya yaitu pendidik kimia.
Komponen-komponen dalam penyusunan instrumen asesmen kinerja praktikum
yang akan dikembangkan terdiri atas metode asesmen, task atau tugas kinerja

praktikum dan rubrik asesmen kinerja praktikum kenaikan titik didih dan
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penurunan titik beku larutan. Penggunaan dari instrumen asesmen kinerja yang
akan dikembangkan yaitu untuk menilai kemampuan psikomotorik atau kete-
rampilan peserta didik pada saat kegiatan praktikum kenaikan titik didih dan pe-

nurunan titik beku larutan.

b. pengembangan produk

Daam pengembangan instrumen asesmen kinerja praktikum ini dimulai dengan
pembuatan task atau tugas kinerja praktikum serta rubrik asesmen kinerja prak-
tikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan. Hasil pembuatan
instrumen asesmen kinerja praktikum tersebut selanjutnya disebut produk atau
draft awal. Tahap selanjutnya, dilakukan penyusunan instrumen penelitian yaitu
berupa kuesioner yang digunakan untuk menilai produk atau draft awal yang di-
kembangkan. Instrumen penelitian tersebut meliputi instrumen aspek keterbaca-
an, aspek konstruksi dan aspek keterpakaian produk. Instrumen penelitian yang
telah disusun selanjutnya divalidasi oleh pembimbing. Tujuannya adalah untuk
mengetahui kesesuaian antara instrumen penelitian dengan rumusan masalah

penelitian.

Setelah pembuatan instrumen asesmen kinerja praktikum selesai, kemudian di-
lakukan proses validasi oleh dosen ahli. Dalam hal ini, proses validas dilakukan
oleh dosen Universitas Lampung dengan pemberian kuesioner (keterbacaan, kon-
struksi, dan keterpakaian produk) beserta draft awal/ produk yang dikembangkan.
Validasi oleh dosen ahli ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara in-
strumen asesmen kinerja dengan ranah atau domain yang diukur sebelum dilaku-

kan uji coba lapangan.



3. Tahap uji coba lapangan

Setel ah instrumen asesmen kinerja praktikum divalidasi oleh dosen ahli, selanjut-
nyadilakukan uji keterlaksaan asesmen kinerja praktikum pada mahasiswa pen-
didikan kimia2015. Setelah itu, dilakukan uji cobalapangan dengan pemberian
kuesioner atau instrumen penelitian beserta dengan produk yang dihasilkan di
SMAN 1 Sumbergjo. Responden padatahap uji cobaini adalah 2 pendidik kimia
di SMAN 1 Sumbergjo. Penilaian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
tanggapan pendidik kimiadari segi keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian
produk instrumen asesmen kinerja praktikum peserta didik pada praktikum ke-

naikan titik didih dan penurunan titik beku larutan yang dikembangkan.

4. Revis hasil uji cobalapangan

Pada penelitian ini hanya dilakukan sampai pada tahap revisi produk dari hasil uji
cobalapangan. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan keahlian yang di-
miliki oleh peneliti. Revisi produk dilakukan berdasarkan pertimbangan dari hasil
penilaian yang dilakukan oleh pendidik kimiaterkait aspek keterbacaan, konstruk-
s serta keterpakaian instrumen asesmen kinerja praktikum yang dikembangkan.
Pada tahap revisi produk ini, dilakukan penyempurnaan produk dengan menam-
bahkan hal-hal yang perlu dan mengurangi hal-hal yang tidak perlu yang didasar-

kan dari hasil penilaian pendidik yang sudah dilakukan.
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G. AnalisisData
1. Mengolah data kuesioner analisis kebutuhan

Teknik analisis data pada kuesioner analisis kebutuhan dilakukan dengan cara:

a. Mengklasifikas data. Hal ini bertujuan untuk mengelompokkan jawaban dari
pertanyaan yang terdapat pada kuesioner.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang telah dibuat. Hal ini ber-
tujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap
jawaban berdasarkan pertanyaan kuesioner dan banyaknya sampel.

c. Menghitung frekuensi jawaban. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi
tentang kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh peserta didik dan
pendidik pada setiap pertanyaan kuesioner.

d. Menghitung persentase jawaban. Hal ini bertujuan untuk melihat besarnya per-
sentase jawaban dari setiap pertanyaan, sehingga data yang diperoleh dapat di-
analisis sebagai temuan. Berikut rumus untuk menghitung persentase jawaban

responden pada setiap item.

% Jn =2 x 100 %
Keterangan : % J;, = Persentase pilihan jawaban-i padainstrumen
asesmen kinerja peserta didik pada praktikum
kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan
¥ J; = Jumlah responden yang menjawab jawaban-i
N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005).
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2. Mengolah datavalidasi dan tanggapan pendidik

Adapun kegiatan dalam teknik analisis data kuesioner aspek keterbacaan,
konstruksi, dan keterpakaian instrumen asesmen kinerja pada praktikum kenaikan
titik didih dan penurunan titik beku larutan dilakukan dengan cara:

a. Mengkode atau mengklasifikasi data. Hal ini bertujuan untuk mengel ompok-
kan jawaban berdasarkan pertanyaan kuesioner. Dalam pengkodean data ini
dibuat buku kode berupatabel yang beris tentang substansi-substansi yang
hendak diukur, pertanyaan-pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi
tersebut serta kode jawaban dari setiap pertanyaan dan rumusan jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat. Hal ini bertujuan
untuk memberikan gambaran frekuens dan kecenderungan dari setiap jawaban
berdasarkan pertanyaan kuesioner dan banyaknya responden.

c. Memberi skor jawaban responden. Penskoran jawaban responden berdasarkan
skala Likert.

Tabel 2. Penskoran pada kuesioner untuk pertanyaan positif.

No. Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 4

2. | Setuju (S) 3

3. | Kurang Setuju (KS) 2

4. | Sangat Tidak Setuju (STS) 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden. Pengolahan jumlah skor (§ S)

jawaban kuesioner adalah sebagal berikut:

1) Skor untuk pernyataan Sangat Setuju (SS)
Skor = 4 x jumlah responden

2) Skor untuk pernyataan Setuju (S)
Skor = 3 x jumlah responden

3) Skor untuk pernyataan Kurang Setuju (KS)
Skor = 2 x jumlah responden
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4) Skor untuk pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS)
Skor =1 x jumlah responden

e. Menghitung persentase jawaban kuesioner pada setiap item dengan

menggunakan rumus sebagal berikut:

]
%X, :a— 100%
Saks

K eterangan:

%X,, = Persentasejawaban kuesioner-i instrumen asesmen kinerja peserta
didik pada praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku
larutan

as = Jumlah skor jawaban

Sks = Skor maksimum (Sudjana, 2005).

f. Menghitung rata-rata persentase kuesioner untuk mengetahui tingkat
keterbacaan, konstruksi, dan keterpakaian instrumen asesmen kinerja peserta
didik pada praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan

dengan rumus sebagal berikut:

A %X,
%xi — a n
n
Keterangan :
%X, = Rata-rata persentase kuesioner-i padainstrumen asesmen kinerja

praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan
é %X, =Jumlah persentase kuesioner-i instrumen asesmen kinerja

praktikum kenaikan titik didih dan penurunan titik beku larutan
n = Jumlah pertanyaan kuesioner (Sudjana 2005).

g. Menafsirkan persentase jawaban kuesioner secara keseluruhan dengan

menggunakan tafsiran menurut Arikunto (2008):



Tabel 3. Tafsiran persentase hasil skor kuesioner

80,1% - 100% Sangat tinggi
60,1% - 80% Tinggi
40,1% - 60% Sedang
20,1% - 40% Rendah

0,0% - 20%

Sangat rendah
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V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Instrumen asesmen kinerja pesertadidik pada praktikum kenaikan titik didih
dan penurunan titik beku larutan memiliki karakteristik yaitu sesuai dengan
kompentensi dasar keterampilan atau KD-4 kelas X11 1PA, efektif, efisien,
ekonomis, mudah dipahami serta mudah digunakan untuk menilai kinerja
peserta didik pada saat kegiatan praktikum.

2. Berdasarkan tanggapan pendidik kimiadi SMAN 1 Sumberejo, instrumen
asesmen kinerja peserta didik pada praktikum kenaikan titik didih dan
penurunan titik beku larutan memiliki tingkat keterbacaan 93,75%, tingkat
konstruksi 96,875%, dan tingkat keterpakaian produk 87,5% masing-masing

dengan kategori sangat tinggi.

B. Saran

Saran yang diberikan oleh peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
yaitu sebagai berikut:
1. Perlu ada pengembangan instrumen asesmen kinerja untuk materi kimiayang

lain, agar kegiatan peserta didik pada saat kegiatan praktikum dapat dinilai.



62

2. Bagi pendliti lain yang ingin melakukan penelitian instrumen asesmen kinerja
sgjenis lebih baik melakukan penelitian tidak hanya sampai pada tahap revisi
hasil uji coba, melainkan perlu dilakukan tahap penelitian dan pengembangan
selanjutnya, agar produk yang dihasilkan dapat digunakan dalam proses pem-

belgjaran kimia di sekolah.
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